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K{TA PTNCNNTAR

REKTOR TPB

Bagi suatu bangsa dengan kekayaan sumber daya alam yang cukup

berlimpah, Indonesia masih belum memanfaatkan sumber daya tersebut

secara optimat. Oleh karena itu, sangadah penting bagi bangsa Indonesia

unruk melakukan reorientasi paradigma dan strategi pembangunan ke depan

yang dapat mendukung penguatan sektor penanian, yang masih menjadi

tumpu:In hidup mayoritas masyarahat kita.

Kebi.iakan pembangunan sejak era orde baru hingga sckarang masih

banyak berpihak kepada daerah perkotaan dan kelompok elite. Oleh karena

itu, IPB mengusulkan Pergeseran paradigma pembangunan yang lebih

berkedaulatan, bcrkeadilan, dan berkclanjutan dengan menekankan

kepada pembangunan pertanian dalam arti luas dan perdesaan sebargai entry

po-int pid^kebijakan-kebijakan operasionalnya. Prinsip-prinsip tersebut telah

dicanangkan oleh IPB pada saar memperingati 100 Tahun Hari Kebangkitan

Nasiond pada tanggal 20 Mei 2008'

sebagai salah saru benruk aktualisasi peran lembaga pendidikan tinggi,

IpB melalui Dewan Guru Besar (DGB) menerbitkan sebuah buku berjudul

"Merevolusi Revolusi Hijau (MRH) - Rcuolutizing the Green Rexolution"

yang berisi pemikiran Guru Besar IPB dari berbagai disiplin ilmu yang

dituangkan secara " cons isr-. Materi di dalamnya memperlihatkan keterkaitan

anrara masing-masing pemikiran unruk mencapai sistem penanian secara

uruh yang tidak hanya berorienrasi pada produktivitas dan adaptasi terhadap

!ingkungan biofisik semara, retapi iug"a memperhatikan kondisi lokalspesifik

sosial budaya.

Tahun-tahun ke depan merupakan momentum sangat penting ddam

menenrukan perjalanan bangsa. Strategi pembangjrnan ),ang berbasis pada

sumber daya alam terbarukan-pertanian menjadi pilar pokoknya-

I



vi I Kata Pengantar - Rehor IPB

masih sangat diharapkan peran signifikannya. Buku ini diharapkan dapat
memberikan gambaran sena arahan ke depan rermasuk prinsip-rinsip yang
dapat dianur unruk menjawab berbagai tanrangan bangsa ke depan seperri
adanya prediksi'bonus demogra6", perubahan iklim, krisis pangan, energi,
lingkungan, kemiskinan, dan kesehatan. Buku ini juga diharapkan dapat
meAberikan ilustrasi praktis unruk menegakkan prinsip berkedaulatan,
berEeadilan, d" n berkelanj ut, n.

Akhirnya, atas narna IPB kemi mengucapkan rerima kasih kepada semua
pihak yang telah membantu penyelesaian dan penerbiran buku ini. Selain
iru, kami berharap agar akrualisasi peran IPB dalam pembangunan dapar
menjawab p€ran penanian agar dapat melalsanakan fungsi sosial, ekonomi,
dan ekologi sebagai: i) benreng ketahanan, kemandirian, serra kedaulatan
pangan, obat-obatan, energi; ii) plarform pembangunan ekonomi; dan iii)
penyangga kelestarian lingkungan dan sumber daya. Hasil-hasil pemikiran
yang diruangkan dalam buku MRH ini memberikan bahan penring bagi
II'}B dalam penyempurnaan agenda Tridharma IPB. IPB berusaha terus
meningkarkan konrribusi Tridharma yang relevan dengan kebumhan untuk
pengembangan ilmu iru sendiri, pendidikan, kepentingan usaha, serta
kepentingan masyarakat.

Bogor, Maret 2012

Prof. Dr. Herry Suhardiyanto, M.Sc
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KATA PTNCNNTAR

TKETUA DEwAN Gunu Brsnx
I NSTTTUT PTN-IP'XIAN BOGOR

Sejak 1960-an, IPB telah rurut serta dalam menggalakkan Program

,.r,oluri hijau (RH). Penerapan konsep RH dalam bentuk gerakan massal

,vang sistematis dan inrensif oleh marya.akat petani 
-telah 

terbukti efektif'

Tuiiannya untuk menjawab keburuhan zarnan yang dihadapi saat itu' yaitu

k.rik ,.i1"di ancaman kelaparan akibat terbatasnya persediaan Pangan yang

melanda dunia pada dekade 1960-an dan 1970-an. Seiarah telah mencatat

bahwa program itH t.l"h mampu menyelamatkan manusia di seluruh peniuru

dunia dari ancaman kelaParan.

Konsep Ril merupakan iarvahan para ilmur+,an untuk mengatasi h,crbagai

persoalan te*ar,usi"an yang dihadapi saat itu' Menyikapi permasalahan

kekurangan pangan 
"*ng 

di"lr*i dunia pada masa itu, salah seorang //.rr

foundin[ farirrkrg r^ 
"K.rr,u"n 

Republik Indonesia vang iuga Presiden

nl yrni p.."*r, ir. Soekarno, meresPons dengan menegaskan perlunya

p.ng.r;U"ngan sumber daya manusia dan lprek dalam bidang perranian di

Indonesia. Penegasan ini antara lain dinyatakan dalam pidato Presiden RI

yang berjudul Sial Hidup atau Mati yang disampaikan pada saar peleukan

t",,i p"rrr*, p.*br'g,rnan gedung Fakultas Pertanian UI di Bogor pada

,".,gg"1 ZZ npril 1952]lsi pid"to Piesiden N tersebut merupakan landasan

dalam penetapan mandat yang diberikan kepada IPB untuk mengembangkan

Ipteks dalam bidang p.r,"niln di indonesia' Dalam rangka melaksanakan

*"ndr, tersebur, ,e;-Jtahun 1960-an IPB berdiri di garda terdepan melalui

program BIMAS dan program-program lainnya'

Untuk menghadapi permasalahan yang berkembang. P19" saat ini'

konsep RH p.rl*r'ditiniau utang, bahkan direvolusi keri'.bali. Hal ini perlu

dilakukan karena serelah a0 tahun dllaksanakan, ternyata PeneraPan RH telah

memberikan dampak negariflyang baru kim kerahui dan rasakan bersama pada

sekiur saru dckade ...Jhi.. Dampak negatif iru di antaranya ada-lah berupa
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degradasi lingkungan sebagai akibar penggunaan pupuk kimia dan pesrisida

secara berlebihan, menurunnya keanekaragaman hayati akibat hilangnya
berbagai varietas lokal, serta patahnya berbagai ketahanan genet& terhadap

hama dan penyakir. Selain iru, reknologi yang dikembangkan rernyara hanya

dapar dinikmari oleh kelompok petani berpendapatan tinggi saja, karena

kelmpok ini lebih mampu menyediakan input unruk memperoleh hasil

tin{gi dari varietas unggul baru yang diintroduksikan.

Di samping permasalahan sebagaimana diutarakan di muka, adanya

gejala perubahan iklim dan ancaman pemanasan global juga menjadi fakror
penring yang mendorong IPB memikirkan kembali konsep RH. Dalam
menghadapi permasalahan ini, Dewan Guru Besar (DGB) IPB telah

berkomitmen unruk ikut memberikan kontribusi dalam mengatasinya,

aRrara lain dengan menggagas konsep merevolusi revolusi hijau (MRH) yang

diruangkan dalam buku ini. Pada era sekarang dan ke depan, para ilmuwan
dirunrur unruk mampu menjawab persoalan kekeringan, perubahan ikiim,
dan pemanasan global. Inilah gagasan yang terkandung dalam konsep MRH.
Konsep MRH yang digagas IPB diharapkan &pat mewujudkan keadilan

bagi umat manusia cian lingkungan hidupnya dengan cara melestarikan alam

secara berkelanjuran. Guna mewuiudkan konsep MRH ini, DGB IPB telah

benrpaya secara makitrtal untuk menghimpun pemikiran para guru besar

anggota DGB IPB dari berbagai disiplin ilmu yang rerkait dengan isu MRH.

Akhirnya selaku Kerua DGB IPB, saya menyampaikan penghargaan

dan ucapan terima kasih yang setinggi-ringginya kepada berbagai pihak
yang telah berperan dengan sangat penting dalam penerbitan buku ini.
Selain kepada para anggota DGB IPB yang telah memberikan sumbangan

pemikirannya terhadap konsep MRH serta tim editor yang dengan tekun,
cermat, dan bekerja sangat keras dalam menyunting buku ini, secara khusus

saya ingin menyampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada Prof.

G.A.Wattimena. Beliau adalah orang pertama yang menyampaikan masukan

agar DGB IPB merumuskan konsep MRH serta menuangkannya dalam

bentuk buku. Masukan ini beliau sampaikan dalam sidang Pleno DGB IPB
yang diselenggarakan pada tanggal 6 Mei 2010. Sebagai seorang Guru Besar

dalam bidang llmu Hortikulrura dan sebagai salah seorang pelaku sejarah

dalam melaksanakan program BIMAS, serta program lain yangdisele nggarakan

<ialam rangka meningkarkan produktivitas sawah cii Indonesia pada kurun
wakru tahun 1960-1970, beliau mengetahui betul berbagai dampak ncgatif
dan kelemahan lain dari konsep yang mendasari gerakan RH. Berdasarkan

yew :/4 493, _#
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pengalamannya inrlah beliau mengharapkan agar DGB IPB menggagas unruk
merevolusi kembdi RH di Indonesia. Tanpa masukan dari beliau, buku ini
ddak akan pernah ada.

Mudah-mudahan buku ini dapat mendorong kesadaran masyarakar

unruk mewujudkan pembangunan peranian yang berlandaskan kepada

prinsipfrinsip berkedaulataa, berkeadilan, dan berkelanjutan di Indonesia.

Dramaga, Marer 2012

Prof. Dr. Ir. Endang Suhendang, MS
NIP. 19550522 198103 1 004
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6.3

Oleh
Hadi Susilo Arifin
Dep:rrtemen Arsitekrur Lanskap

Fakuitas Pertanian iPB

Pendahuluan
\el-r.rqai n(rqrlra kepularr"rn t'tne bcriklinr tropis' lndilrlcsil mcmiliki

i<,incii.i rcnrpey.11111 rr.ier,r .i.rn tirrgk.rt k.'icrrrlr.riratr ttrlar.r r-:ttrg rciatii- ringgi

stpln janq trrhrrn. Kontlisi rienrikian lrcrirotrrt'i rlcnghatilken produktivitas

fiertanian vang baik. L)engarr kcragenran lenskapnva. Indonesia nrenriliki

bcragan.r ckosistcm mulai dari perairan, Lirrskap pantai, lanskap ciararan di

dataran rendah, lanskap perbukitan, hingga lanskap Pegtrnrrngan di dataran

ringgi. Secara ekologis, bio6sik pada skala lanskap dengan sittlran "hioregional"

yaitu, pada unit daerah aliran sungai (DAS), n-rulai dari hulu' tengah hingga

hilir nrcmiliki hubungan yang tcrkait dan saling menrengartrhi satu sama

leinrrvr, khususnya d:rlanr aliran Frahan dan encrgi (Arifin et a1.2002). Oleh

karenl.r itu, kerlganran lansk:rp dapat rnettclttkttng kc,rnckaragarnan havati

pcrrarr irrn ( agro - b i or/ i t,t rs i 4i .

Sccera uilrrrnr, lantkap .rclalalr \uatrr ganll).rrrrrr tciltallg p,crttandangan

hctrt:rng deratrn vanq alanri F,isa delanr bentuk padang rtlmprlt' kawasan

htrtan, atatr alarn p,:gunungan, dln lain scbasainval ltttr/.fontt pada suatu

*'ilavah sccara kcscluruhan; baeian lahan atatt pcmanclantan alam vang

rrre mt',tn ta nq, \'anq tcrt;inqkap,,rlcli pe rrglihatan tri'tra. Rc[',e rapa de fi n isi lanskap

l;rinnr'.r r.lelrh. scheq.ri hcriktrt: kerektcr stt.ttit s'ilaveh sceare kcscItrruhan;

lln..kap vaitu kcscluruhan fisik, ckoloqis {ien [eog136s \tlatil lahan vang

nrcngintcqr.rsik.rtr scnrtta poll d.rn prosts .tlant dan ntanrtsi:r (Navch lt)87)l
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konfigurasi topogra6 tertentu dengan PenuruPan lahan, penggunaan lahan

sena pola permukiman yang dibatasi oleh berbagai koherensi proses budaya

dan kegiamn manusianya (Green a al.1996). knskap sering disebut sebagai

benmng alam & permukaan bumi dengan segala isinya baik bersifat sumber

daya hayati maupun sumber daya nonhayari. Keragaman lanskap berarri sama

dengar$eragaman ekosistem. Sebagai contoh hal ini jelas rcrlihat dalam suaru

mosaif1anskap perdesaanrfan_pertanian yang terdiri atas berbagai patch (es)

dan corridor (r/, misalnya a& bennng persawahan, tegalan palawija, padang

penggembalaan, danau/rvaduk/situ/embungi kolam, huran tanarnan, kebun

qunpuran, permukiman penduduk, sungai, saluran irigasi, jalan desa, jalan

sempak, dan lain-lain.

Permasalahan Lingkungan yang Dihadapi
Krisis global di penghujung abad 20, tepatnya diawali pada tahun 1997

relah memengaruhi Indonesia dalam berbagai aspek, seperti krisis sosial, krisis

polidk, ekonomi, termasuk termasuk krisis ekologis dan lingkungan. Dampak

krisis tersebut dirasakan oleh sernua lapisan masyarakat baik di perdesaan

maupun perkotaan. Pemerinrah pada masa orde baru memiliki kebllakan

mal<ro dan program yang dirancang rerpusar dan berorienrasi sekroral.

Atmosfer demikian telah mengakibatkan kurangnya panisipasi masyarakat

sena kurangnya kepemilikan masyarakatl kontribusi pemerintah hanya

berdampak kecil bagi pembangunan di perdesaan. Hal ini berakibat pada

ledakan populasi dan proses migrasi penduduk ke perkouan. Ini berdampak

pada proses kotanisasi atau yang biasa disebut urbanisasi. Permasalahan muncul

manakala pemerintah kou tidak siap dengan tingginya laju ledakan .iumlah
penduduk, sementara infrastuktur, sarana dan prasarana, kesempatana kerja

dan lainlain tidak bergerak seimbang. Terjadilah kekumuhan dan kerusakan

lanskap perkotaan. Pada lain pihak, pengurasan sumber daya, deforestasi, dan

degradasi lahan pertanian telah berlangsung pada lanskap perdesaan. Dalam

rangka melindungi alam, pengetahuan lokal masyarakat dapar diberdavakan

kembali. Masyarakat secara rradisiond telah men.ia.lankan kegiatan perranian

dan pengelolaan hutan secara simbiotik dalam siklus ekologis dengan

penggunaan lahan dan air secara harmonis di alam.

Secara biofisik/ekologis, kira dfiadapkan pada isu pcrubahan iklim global, hd

tersetrur tidak dapat dihindari. Kin harus mengantisipasinya dengan melalcukan

pengelolaan larukap lang berkelanjutan. Peningkaan suhu pcrmukaan bumi

bul€n saja akan meningkatkan permukaan air laut, dan ddam i*gk" Paniang

:. ,: .". ,' ., tr
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bisa mengakibarkan tenggelamnva puiau-pulau kecil' atau bahkan hilangnya

kora-kora pantai. KsaneLasanlan havati penanian akan m*ngkin menumn

akibathilangnvabeberapajen-isr,angtidakmampuberadaptasiakibatperubahan
ikiim. Pada *t" *.n.Lt,t g' pt'lt' segera dipikirkan unruk menemukan ienis-

ienisi'anqbisai:eradapt,.i-p'd^kondisikekerinEan'tahanterhadaptingkat
p."o;n"* lingkungan vang tin+gi' dan lain sebagaint'a' Seiring dengan im'

f ir".i. terladi ledakan popula-sr lenls renentu vang iustrr'r tidak menguntungkan

bagi keberlaniutan lingkungan dan malihluk hidup di dalamnla' Permasalahan

,.r-..b,r, vang diir-inei i"ngi kebriirlian 
'ane 

ridak berpihali p.rcla keberlaniuran

lingkungan'mi,a]nuatidakirdar-rvapenee-akanhukumeta^\Pentlrunanseanra
r.irasris iurnlah kau.a^san lindung, p..,ibrh.n ki*'asan penania'. meniadi daerah

terb,rngun aliibat clesake' i,iustri, bisnis, eko'omi clan infra-strttktur' sena

alrt.srnlainnr'3\''.ltlgmengakihetkrnpeningkataniulnlahpolutandiudara'
nrcnr.cbal-,kail pe rlurunall [.,..r..1i,..n sumber d.rre air di d;rl'rn'r trrnah' hilangnva

k.-ancklrragam,nh"vati'scrtilPemand.rngar-rlenskapl'angsenrakrrbtrruk
Oleh karena itu, trlanaicnlt" l*'.'''k'p berkclaniutarl secira hermonis dari hulu

l:e hilir rncmcrh.rkirrr kebiiakan ,.ane ,rrii'dari seiuruh pihak' b:rik ;'tnleriutah,

pcnqrt-sah,r. Itlltlprtn nlasvarakat sec:rra kescltrruhen' Lanskrp agroforestri

i,.rtlr-ri, hioreqion:il ilap;rt rlirencilrtlk'ln ilcngrrn sekslnrrt. Sistcnr dan p'ola ini

.lil.,r';nl.-,rrr,,k,,, ,.,,"mh'.'ri krrlttrittt'rsi d'rl'rm "r-nrtrglrrlrsi nr'tsalair 1'rcmblrntlttnan-'r 
' ' ' r-r, rf ',ulr I

.1.ng*n memf-,erikrn ntanirrar scbaq.ri herikur: (1) mcngurens,i l'litr perubahan

,.,r''*r,,,,,lahar,,(2)nrcnqurangiriegradasiling!':rrnqarr'11)memeliharaelan
ntcningkatken keanekar,,!"n.,.,., h,N'ari. G.\ mengtrranui kctergantungan

r.rhrdlp iripzr produki d-ari lLrar dalam memprodtrki hasil pcrtanian dengur

cara penerap an agro-frrestry cli perclesaan' (5.) meninglcrtli;rn kualita-s lingkungan

perdesaan dengan PeneraPan konsep.rra-r'l ttage' (6).PeneraPan agrowisata untuk

membangul.tlapaneank.rja[.,"rt,..1.n*.ninekarkanpendapatanaslidaerah
(PAD). Oleh krrena itr.,' ,ittt* agt'ftresnl peda slala lanskap dapat nreniadi

rrrerlia irsa lingkunean (cnt'ironrnrnt'tl sen'icts)'

Lanskap Perdesaan, Eiemen LanskaP'

dan Sumber DaYa Nam
l-.rri.kap Pcr<lcsean merttp,.rkall sttattr hctlt:tttg:tl'rnr vang tcrdiri at:x

.- .-"..,,.1. ,- l,t' ,,. '',^,' ,{ '-r, .liLrt"li rlr'nr'lo i''l;l' <ch;rt:ri l'rrltk'rp ;llanri vlng
ir\'iiiiii iii\'ii i irii i'ii' .'

cliprescn'asi .crte .lilincltr,rgi' t1''n lan.'kap vane dik':lola baik.scbagai lanskap

httrantananlan'Pcrtamb"ng..n'pcrtanian'kchtrntaltrn'kcbtrncamPuran'
-.crta permukiman/pe rkanrpt,ngan'(carPcnte r d al. 197\). Karvasan perdcsaan

&
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merupakan .rl*g punggung kehidupan, tempat berbagai maqun sumber daya

alam yang perlu &lestarikan. Pengaruh eksrernal, yairu tingkat kotanisasi/

urbanisasi sena kemajuan reknologi mengakibadcan perubahan PenuruPan

lahan dan penggunazn tahan yang cukup drasris, khususnya di Pulau Jawa.

Pengamh inremal, anrare lain adanya sistem pewarisan yang menyebabkan

fr"gm;tasi pemilikan lahan rurur an$il dalam perubahan wajah dan

,,*f*1 lanskap perdesaan. Nilai-nitai ba'ru ya-rrg masuk melalui pendidikan,

sarana transponasi, komunikasi, perdagangan dan penanian modern sedang

mengubah ian mengikis sikap tradisional. Penanian dengan pola monokulrur

lebih menonjol karena berorientasi pada ekonomi dan produl<si yang dnggi.

Penggunaan beragam jenis tanaman baru atau tanaman eksotik ienis inuodulai

y"nlLnifat inrasif dikha*ati rkan dapar men umnkan keanekaragaman hayati

p..r],,i"o seperri beragam .ienis buah-buahan, sayuran, tat'Ialnan obat dan

t,r*b.r, beragam tanalnan hias, serta tanalnan Pangan misalnya bengam jenis

padi lokai. Terjaganya berbagai kearifan lokal, pengetahuan lokal, etika dan

adat diharapkan dapar menjaga keuruhan berbagai benruk lanskap perdesaan

mulai d.ari pekarangan, kebun campuran, ketrun ralun, lanskap persawahan,

regalan, huma hingga kawasan huran.

I-anskap terdiri aus berbagai struktur Ptn)n]sunn}a png kiu sebut dengan

eiemen h*Lp. Pada dasarnya elemen lanskap dapat dibagi dua, vairu elemetr

lanskap -"yoi d"r, elemen lanskap minor. Elemen lanskap mayor merupakan

el"*.n yang reladf ddak mudah diubah oleh manusia, seperri gunun& laut'

sungal, a*-aarou Sedangkan elemen 1**k p minor, yairu elemen fang daPar

U.*Urt akibat adanya campur ranBan manusia, anara lain jalan, saluran irigasi

dan kanal, situ, dan bukit. oleh karena iru, elemen lanskap merupakan Penyusun

srrukrur larukap, dan dengan kara lain elemen lanskap sama dengan pengenian

ketersediaan sumber &1a- Pengerrian sumber daya (resourca) menyirarkan makna

sesuaru kerenediaan berdasarkan hasil penilaian terhadap zumber persediaan, baik

cadangan maupun )ang baru.

Sumber daya alam (natural resaurces] dapat diterangkan sebagai: 1)

keadaan lingkungan alam (na*ral cnuironmenr) yang mempunyai nilai untuk

memenuhi k.brt,rh* manusia; 2) unsur-unsur lingkungan alam, baik 6sik

maupun hayati, yang diperlukan oleh manusia unruk me menuhi kebutuhannya

dan *eninika*an to.l"hr"o"nnya. Sumber daya alam berdasarkan sifatnya

dapat dikelompokl<an meniadi: I ) sumber daya tisik, yaitu tanah, air dan udara,

sena iklim; dan 2) sumber daya hayari, yairu huran, padang rumPut' tanarnan

penanian, perkebunan, mangroYe' hewan dan ternak, populasi ikan' dan

sebagainya.-sumber daya alam berdasarkan habitat dapar dibagi meniadi: l)

%{.hL' #e& ,,,,"',"*4$#
- *'r&rr. "tr.ffip".s?*i.}Y :. - l
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sumber daya aiam daratan (tenesntal); dan 2) sumber daya perairan laquatic)'

Sedangkan sumber dava alam (SDA) menurut kemungkinan pemulihannya

dikelolpoklan meniadi: 1) SDA vang dapat dipulihkan (reneuabh/flow

,rrourrrri, vairu ranah' air, hutan, padang rumPut dan tumbuhan/tanaman'

d", p.rprri*i hervan/terna|, 2) SDA r.ang tidali dapat dipulihkar (aorr-

,n,1oil", 1rrru/ am,, ;.tor'k re;ourcer)' misal tanlbang mineral vaitu minl'ak bumi'

batubara' gas bunri' br;ih bcsir dan 'i'1 SD'\ r'anf ti{4k akan ha6i' 
.(co'trtrtuout

resottrcel),r'aitu cnergi nratahari, energi pasanq surut' udara dan air daiam sikjus

hidroloei.

Sumber dat.a hav'ati sendiri rermasuk sumber dar-a vang rerpulihkan-

srrukrur lanskap serra unsur pembenruknr',r merupakan habirat baei trrmbuh

kcnrbang baik F,agi runtf,uhan. her"an. ikan, sanr.a liar. nlikroba' iasad renik

lainny.a. Dalam pengclolaan lanskap, salah s:rru tuiuannt'rr ac'lalah bcrtrpava

unruk ntemclihara Iingkrrnean hidup secara herkesinamtlilngan atau lestari.

lv{anajemen Lanskap Berkelaniutan
\llrrrjtnlll: t'ti:'t/:'1t:''1'|J*:!) r:l':nlilil:i l-t:iilrrt krt'l tltrlgrrl 'vltt!tti'tt''tliort

jiiALt tiltttrltt'tlctt{.t, \,ittl- lrer.rrti ntclakutrrr !.cngr]i,l,ralt, f)t-l]g.]ttir.lll' dJn

pcntclih.tr:i.in. I),ir.ir ilr:tu ii,tri i,e ngrlt,l:r.ln I.rnsli.rp ,l,.le1.rh ckt'li'6i' tl''rrg.tn

pcndckatan ckrtsistcnt. Dalanr ckr:logi dikcnal berbagai nl]cenl ckosisrcnt atau

unit [anskap, scperri nruiai clari lanskap rcl,ian laLrr' ianrl<ep d,rtrett' ianskap

pcrtanian ranantan pangan, Ianska;, prcrktIrtrrratt, l,rrrtk,rp l,adang ItltIlPLlt'

irnrk"p huran, hingga l.n,k"p Pegunurlgan dan lain sebagainya' L)alam

ekosistcnr, ntanusia sering dianggap tidak n.rcmpr-rn1'ai Pe ranan dalanl proses-

proses ekologis selain scbagai pcnrakai ateu konsunrcn tcrakhir. Alian tetapi,

di dalanr p.irg.lul"r,", lrnrk.p clan surn[,cr de1'a allnr. ntanrtsirr mcngutrah

dan mcngarur sccirra holisrik pe nggunean ckosistctn dan me nrtrinanya

.,nt,rk keg,.nringrrn scnrna rnekhluk lii.luP r'.rrre .rda rli .lalenrnvtr' '\cbegai

co,r.h. p.,.,t.1,,i,,r,, lanskep ,vacluk ,rrau bc.du.g.l. tidak aka. tcrltpa-s deri

lanskap ,ur1e"i cl,rn i,rnskap huran vang nrcrtrctrglrtthinl'a daian.r suettt ri-stenr

[.,i,,rcgi,-,n"lnra I'airr.t dlcrah eliran sttnsli (DAs)' l-rubtrngan arrtara rvilavah

lr,,ll.r, 
't.,rg.[r, 

dan irilir. Bclunt lagi, kchadir,ll rvadttk icles akan F,erpe ngaruh

terhadap k.hid,rpen r.lrlnusia. tun',1',,.,han/trnanran, hcruan/tcrnali/ikan hingqa

kc nrikioba. ia.sacl rcnik, d,in bir)t,r vang,rda r{i dalarn ckosistcnl Pcr'riran

tcrsc[.,ut. ()lch i:.rrcn.r ittr, srrat dilekukan PCrcllc:inl1i1tl 1.,cnrben[tlnan rvaduk

arau l.,cndungan, sclavaklrva iuea sckaligus dilakukrn /lls(ssttl(tlt utrttrk rcncana

pengcltrlaanrrr^ (rro,,rgr,rrrr,, /'1,,',). F-kosistcm srtnlllcr dal'a alanr rrlcntpakan

ffiw
!g
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kumpulan ekosistem yang dikelola manusia, yang hailnya baik lanpung

meupun tidak langsung bermanfaat bagi manusia dengan tidak mengabaikan

keseimbangaq dan hannonisasi dengan mahluk hidup -l4nnya- Jadi, pengelolaan

lanskap berkelanjutan addah usaha manusia dalam mengubah, mengatur, dan

menata ekosistear/larrskap agar manusia memperoleh manfaat yang maksiind

dengr-, mengusahal<an kondnuitas keberadaannya dan groduksinya yang

dipengiuhi oleh falmor ruang, wakru, dan energi. Keberlarrilan l.anskap dapat

dilakukan melalui pendidikan dan latihan, sena pembinaan dan konservasi

lanskap yang ada (Gambar 6.2).

Gambar 6.2 Hubungan sumber daya alam dan masyarakat manusia dalam

ekosistem/lanskap

Manajemen lanskap merupakan uPaya manusia dalam melakukan

kegiatan konservasi, preservasi, proteksi, resrorasi, dan rehabilitasi di kawasan

muka bumi ini agar mendapatkan suatu kondisi alam yang berkelanjutan'

Konservasi lanskap adalah upaya yang dilakukan manusia untuk melestarikan

atau melindungi lanskap, atau uPaya pelestarian lingkungan, tetapi

tetap memerhatikan manfaat yang dapat diperoleh pada saat iru dengan

tetap mempertahankan keberadaan setiap komponen lingkungan untuk

pemanfaatan masa depan. Secara harfiah, konservasi berasal dari bahasa

Inggris, conscradtion yang artinya pelestarian atau perlindungan. Sedangkan

. . ." o.i,.- ;..".et*3s , '' 
-ffiffi

i;1 . i ::ill:,,t-);?:a
. i;3€'z.n* ,;,'-t:'&&W.
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menurur ilmu lingkungan, konservasi adalah upaya efisiensi dari penggunaan

energi, produki, rransmisi, atau distribusi yang beraliibat pada pengurangan

kon*msi energi di lain pihak menyediakan jasa vang sa,ma tingkatannva;

L)paya perlindungan dan pengelolaan yang hati-hari terhadap lingkungan dan

,.,*b.i dava alaml Upaya suaka clan perlindungan ;"gk" oaniang terhadap

linghnganl Suaru keyakinan bahrva habitar alami dari suatu rvilayah dapat

dikelola, semenrara keanekaragaman generik dari spesies dapa/berlangsung

densan mempertahankan linekungan alaminya. illenurr.rt UU No. 5 Tahun

1gg-u sumbe, a-11'' alam harari adalah urrsur-unsur hal'ati di alam vang

terdiri ata-l, :umber dar.rr ,rl,rm nabati (tumbuhan) cian strmber daya a.[am

heivani (sam,a) i,ar.rg bersanra dengan unsur nonhavati di sekitarn',-a secara

keseluruhan membentttk eko-sistem. Konsen'asi sumber dava alam hayati

adalah pengelolaan srrmber clav.a alam havati vang pemanfaatannl'a dilakukan

,".rru bilrL.rna unruk n.rr-niamin kesinambunsan persediaannva detrqan tetaP

r,.ren]ci ihara dan men i ngkarkan kualitas keanekaragaman dan nilainl'a.

Irresen,asi memiiiki arri pe ngaweran; pemeliharaan: penjaeaau dan

pcriinciungan. Pre,servasi ianskap adalah bagian dari pcngclolaan lanskrp'

kLurr',rnr,,, dilaLuLin rinrLrk pcmclih,rr;r,rn. pcniagaan. pcrlindrrnem dan

irtlt.rt.rrien lensk;rp. Scbaeai conroh. prcren'asi lantkap servrh l,encr;u d''rr sistem

pcnUeiraniiriqasint'a tittak lt;rnvl sccari hri.,h,iL;eLtiioqi-' n)tjl]lPCrtlhankan

L.h.r"d""n lr.,rk p persarvalun agar tidak bcrubah fungsi' nlcmpenrhankan

kew'esen hulu tetap tcrjaga hutatrtrYl agrlr stlmher rir rctap mcngalir, tttapi

iuga kchidrrpan masvarakar dari aspek sosial, bueial'a, cian ekonomi turut

-l*.ngrruhinya. Sebagai contoh, dengan n.rcmelihara sistem subak di Bali,

prr,',r,, ulu-ttlu di Jawa Tcngah, serra mitra ral di Jaw:r Barat diharapkan

ircber[.njuran lanskap pertanian dapar terca;,ai, khusrrsnva sawah berteras. Di

s:ura :rkan tcrjaga b.r"g"r,, nornla dan eti[';r adat d,rlan.r bertani, kcarifan lokal'

pengcrahtran lokal ma.si,aralcrt sercnrpar dalanr rllen iaga lin*kungan nva.

Irr.teksi [a..skap merLrp:rkln gpaya pcrlilc.lungrttr l'etrg nrtniarii h;rgian

rlari pcngcioia.rn rrnttrk rncrrj:rql t1,rrr rlcngarvlsi lanskal. t,:ta1, trttth. Pr()tcki

l.rnrkrp melipuri trpat.a mcniaga lenskap d.rri [rahava kcbakaran htrten'

,.,r.n1rg, clcnrcn d.,., ,trukt,,, l.nrk.p agar ticlak rnengakibatk,ln tanah eundul

,.1rn i,r"ngrnr, yanq l)crakil.rat ntsakltya stttnbcr air' terjaclinl'rt crosi di lanskap

hrrlu scrta scdinrctrra.ti di lanskap hilir. Sed.rnek.ttt rcstor.l.ri Ianskap mcrtrpakan

bagian ciarr pcrrgr,i,,ie:rn vang ircrrrrri Lrsahl mcngcmi',aiikan ,rt:rtt lllcrrr,rlilikan

kcpada kcrdean :cnrula. Kegiatan rcs(ora.si rialanr lallskap, r'aitrr mcnlugat

i
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suaru bennng lanskap yang berada pada kawasan peninggalan sejarah yang

sudah rusak Misalnya, kegiatan mengembalikan tatanan lanskap kawasan

candi Borobudur arau candi Prambanan sesuai dengan 6[oso6 Budha dan

Hindu yang telah dilakukan oleh UNESCO pada akhir abad 20 yangdiakui

sebagai warisan dunia. Rehabilitasi lanskap adalah upaya memperbaiki kondisi

lanska yang rusak, bisa saia akibat bahaya teriangan air baniir, gempa bryni,

arau Juga ka-rena tsunalnl.

Manajemen tanskap merupakan pengelolaan termasuk di

dalamnya pengelohan sumber daya alam. Lingkungan hidup rerdiri atas riga

sistem, yairu sistem lingkungan anah, air, &n udara- Tanah, air, dan udara

sebagai sumber &ya frs& harus diusahakan dan dikelola unmk kelesatariannla

(swabublz). Pengelolaan sisrem lingkungan ranah dapat dilalarkan dengan cara

rehabilitasi, pengawemn, perencrnaan dan pendayagunaan lalnn yang oprimum.

Sisrem linghagan air dan trngkungan udara dikelola dengan cara pembersihan

dari pencemaran dan pencegahannya Jil<a ddak dilakukan, kualiras lingkungan

dan lanskap menjadi mundur, sehingga manusia ridak dapat memanfaa*annya

l"gt.

Manajemen lanskap berkelanjutan didasari pada hasil kajian ekologi

lanskap. Ekologi lanskap memfokuskan pada tiga karakter lanskap, yairu

strukrur lanskap, fungsi lanskap, dan perubahan arau dinamika lanskap

(Forman dan Godron 1986). Pada kenyataannya, perubahan lanskap di

negara-negara be rkembang termasuk di Indonesia, merupakan permasalahan

yang serius dari wilayah hulu sampai ke hilir, di perdesaan hingga perkoraan

yang disebabkan adanya perubahan dalam kegiatan pertanian ke arah pertanian

komersial dan intensif, industrialisasi, dan urbanisasi. Oleh karena itu,

peran seorang perencana lanskap/pengelola lanskap menjadi sangar penting

dalam menangani secara profesional konflik antara aktivitas manusia dengan

keburuhan lingkungan melalui perencanaan dan perancangan pada skala

lanskap. Pada kasus demikian, sclain aspek-aspek biologi dan 6sik lanskap,

aspek sosial, ekonomi dan budaya pun perlu dipertimbangkan. Perencanaan

lanskap secara ekologis antara skala perdesaan, suburban, perkotaan' hingga

skala wilayah perlu terintegrasi dalam perencanaan bioregion (Arifin 2003).

Bioregion ini bisa dalam bentuk daerah aliran sungai dari hulu hingga ke

hilir, juga bisa berdasarkan zona agroklimar di mana hal ini sangar penring

dalam pengembangan kawasan agropoliran arau penerapan senrra produksi

pada satu kaw'asan yang akan memprioritaskan produlai unggulannya.

{l
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Daya Dukung Lingkungan
Sebagai Dasar Manajemen Lanskap

Pembangunan berkelanjutan ridak hanya dirujukan untuk harmonisasi

lingkungan saja, rerapi juga keberlanjutan jangka paniang dengan berbasis

sumfr daya alam (Khanna et al. 1999). Tiga pilar utama pembangunan

berkelaniuran adalah dimensi lingkungan, r'ang biasa kita sebut ekologis

vang meliputi aspek biologi dan fisik, dimensi sosial termasuk aspek budaya,

norma, etika dan-spiritual, serra dimensi ketiga yaitu, ekonomi.

Operasionalisasi konsep pembangunan berkelaniutan harus dilakukan

dengan manajemen yang berkelanjutan, yang didasari oleh konsep daya dukung

flVackernagel 1994: Rees 1996: Khanna et al. 1999; Richard 2002). Secara

umum, daya dukung rerdiri aras {irngsi luasan lahan (A: area), iumlah individu
(P: popuktioz), dan rentang rvaliru (T: rime). Dava dukung = f {A, P, T}.
Konsep dava dukung lingkungan mencakup tiga ha.l, ydru perkiraan kapasitas

pendukung (regcnerasi, ketahanan. dan titik kriris), perkiraan kapasiras asinrilasi

(perkiraan kemampuan ekosistenr menyerap suaru Iimbah atarr beban pencemar

tanpa menimLrulkan dampak L,agi eko,;isren.r iru sendiri)' dan a.lokasi optimel

dari sr-rmber d:rya (Khanna er ,ti. 1999). Pcnghituttgan dava dukung vang tepat

pada semua peng€pnaan lanskap dan diimplcmcntirsikan pada pclali-sanaan

pembanzunannya diharapkan akan menghasilkan suaru keberlaniutan dengan

funpi T, berarti sampai kapan pun.

Konsep ecologica! fooryrint merupakan alat dalam menghitung daya

dukung, seberapa luas lahan yang dibutuhkan per kapita untuk menghasilkan

secara el<sklusif barang dan jasa serta mengasimiliasi limbah yang dihasilkan

tanpa perlu pengelolaan flVackernagel 1994). Berdasarkan Moft-arc et al.

(2001), diketahui bahwa ecologicalfootPrint rau-rata di dunia adalah 1,8 ha

pcr orang yang dianggap sebagai kemampuan bumi mendukung penghuninYa
(Gambar 6)). Ecologicalfootprint negara-negara Asia berkisar 0,4 halkapira

di In<lia, sampai 3 haikapita diJepang. Sebagai pcmbanding, negara dengan

ecologicalfootprint 34 ha/orang teriadi di Austria, Belgia, Denmark, Perancis,

Jerman, Belanda dan Srviss, serra ccological foorprint 4-5 halorang tcrjadi di

kanada dan Amerika. Ouersltoot rcrladi akibat perbedaan antara ke mampuan

bumi n.rendukung dcngan pengsunaan aktual veng lebih besar (Arifin et al.

2009). I-lal ini vane mcngakihatkan ke rusakan linqkungan,

.t.,a, ,
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Gambar 5.3 Ouershoot, gap anrara 5upl3r (bio-caPacity) dengan permintaan

(ecolagicalfoot Print) (Sumber: van Noordwjik 2007)

Etika dan Kebijakan dalam Pengelolaan Lanskap

Pengelolaan lanskap yang berkelaniutan tidak lepas dari bagaimana

*"ryrr"k", menjunjung erika lingkungan yang berlaku. Etika ini berlaku pada

sekelompok orang, masyarakat, suku bangsa, arau bangsa tertentu. Etika ini

bisa dipengaruhi oleh norrna yang secara universal berlaku, atau pengetahuan

lokal, sena kearifan-kearifan lokal bahkan kepercayaa n {beliefi dan gugon-ruhon,

seperti "pamali". Dalam kelompok masyarakat yang masih menjunjung etika

"jrr, pri" umumnya lingkungannya relarif lesrari. Sebagai contoh, ditemui

pada masyakar perdesaan di kabupaten Purworejo pada saar penulis menjadi

iuri kora hijau pada tahun 2009, rerdapat "aLu simpenan" yangberarri hutan

cadangan (Gambar 6.4). Terlerak di pinggiran desa dengan topografi yang

bergelombang dan berbukir, penutupan lahannya berupa kebun camPuran,

t"l,*, drn hri"n mnaman. Masyarakat meniaga pohon-pohon be'sar yang ada

di dalamnya unruk tidak ditebang. Mereka Percaya bahwa kelestarian hutan

ini untuk menjaga tara air dan tara tanah di mana sebagai masyarakat pemni

mereka sengar berganrung pada sumber daya rersebur (Ari6n 2009; fui6n dan

tuifin-Nurhayati 2010).

#**{*; e***' ,.z'*Lk* *iEe #q
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Gambar 6.4 Alas simpenan di perdesaan Kabupaten Punvoreio ]arva Tengah

(Arifin 2009)

Ma1'arakat tradisional, SLrnda \\'irvitrttt di Kanrpung Cipta Gclar,

Gunung Halimun Kabupaten Sukabumi, memiliki atutan adat vans

ticlak boleh dilanggar dalam pensgunaan rvilayah hutan, yaitu adanya

leuuteurt{/ttrin{tln(hut:rn konsen'asi), leuu'eurrgtitipan(hutankonversi),
dan leuu,eunv olaban (hutan produksi). Sedangkan nlils-,-ilrakat Baduy

ili K,rrnptrrrg ( .ibeo. [)cse Kanekes. Batrtcn rnen-riliki rlturan tcntang

ziittinq rvillr'.rh. .li mena rtuncak btrkit dan gtlI.lr.lIlg r,iitetlikan leuu'eung

kolot x.tu huran iarirngan vane dijaclikan sebagai wilayah konscn'asi.

Wilavalr lercnq l,rtkir nterup ak.tn leuu'evtt{ it.qlrnyang bcrlch iliusahakan

untuk mcnieili huma. VilaYah lentbah merup:rlian buu'tung bnbur

1'ang diperttntukan bagi permukiman ('Widyarti et al.20ll).

Sebagai negera hukurl, kcbijakan konscrvasi di Indonesia diatur

ketenturnnl'a d,rlam UU i/1990 tcnt;rng Konscn'asi Sumber Daya

Alam H ayat i den E kosisrcntrlya. U ndang-r.rud.rng i n i nrcm i li ki bet:erapa

rurunan Peraruran Pr:mcrint:rh (l'P). di tllt.rrrltl!'rl: PP (i8/19')8 1.n,.,'t*

pcngelolaan Karvasan SuakaAlam (KSAI drtrr Karl';lsirtr l)clcstariatt Alatn

(Ki'}A); PP 7li999 tctltrtttg PetrgrrrvctatrlPerlintlttngan 
-l'unrbuhart

clan S,rrwa; PI'} tt/1()9() tentang Pcnt.ltrfa:ttall 
-l'ttntbuharr dan Sarwa

l.iar/TSI"; PP 36/2010 tcntang Perrqusahaatr I):rriwisata Alanr di

Suaka J\'{arsrtsat*':l (SN4). -['rtn:rn Nasiorrel ('l'Ni"l-rrman Hutltr
12..... 1-I'.1.,,..,r .l... 'l'.,-.-.- \Y,'i.... 11.,',. 1'I\1,'di l),-r'rrrrr-':n r,-h.t*r.rii\.i'.i i i.iiiiji.ii' Litiii i.iiiiiiii ia i5dtti ' ii<iiii \ r !r / rr'

p.r"nekr, hukurtr yrtnq trtctrcittkr.tnq pcnuclolaart lingkungap dalant

Lrcntb:utgunan \.ang bcrkclanjLrtatt, atttrlra l:rin Unclatrg-Undang No.

,12/1009 tenl;1t'rs PcrlindLrngan dan Pengelolaan Linekungan Hidup'
UU No. 712004 tcntans i)ensclolaatr Sumber [)aya Air' dan UU

-?

,j
g
I
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No. 28/2002 tentang Bangunan Gedung. uU No. 2412007 tentang
penan ggulangan B encana mensyaratkan adanya ruan g evakuasi bencana

sebagai begian dari ruang rerbuka hiiau kota. UU No. 2612007 tentang

Penataan Ruang mensyaratkan kom harus memiliki ruang terbuka hijau

minimal 30016 dari rotal luas kota secara keselurtfian.

fit";"*.r, lanskap terkait dengan Peratufim Penaraan ruang'

Peraturan tersebut sudah terruang dalam UU No. 24 Tahun i992 tenang
penataan Ruang Tata Ruang. Pasal I angka 3: Penaman ruang adalah

proses perenqrnaan tata ruan& pemanfaamn ruang' dan pengendelian

pemanfaamn ruang. Pasal 20: Rencana Tata Ruang Vilayah (RTR\O

nasional merupakan strategi dan arahan kebijaksanaan pemanfaatan

ruang wilayah negara. Pasal 21: RTR\r Provinsi merupakan penjabaran

strategi dan arahan kebiiakan pemanfaatan ruang wilayah nasionai ke

dalam sraregi dan srrukrur pemanfaaan numg wilayah provinsi. Pasal

22: RTR\g Kabupaten/Kota merupakan penjabaran RTR\fl Provinsi ke

dalam srategi pelaksanaan pemanfaatan ruang wilayah kabupaten/koa.

Dalam penataan ruan& kelembagaan di tingkat Pusrt ditandai dengan

ditetapi<.rnnya [1adan Koordinasi Tata Ruang Nasional berdasarkan

Kepurusan Presiden Nomor 75 Tahun 1993 tentang Koordinasi

Pengelolaan Tara Rr"rang Nasional. Kelembagaan di tingkat daerah berupa

Tim Kordinasi pengelolaan Tata Ruang Daerah Tingkat Provinsi dan

Tingkat Kabupaten/Kota, yang dibentuk berdasarkan Instrulai Menteri

Ddam Negeri Nomor 19 Tahun 1996.

Sebagai contoh kegagalan implementasi Peraturan di lapang

di run j ukkan oleh tata ruan g di kawasan J akarta- Bogor- Puncak-cian.i ur

flabopunf ur). Sebenarnya beragam peraruran telah dikeluarkan

untuk manajemen lingkungan kawasan Jabopunjur, khususnya hulu

DAS Ciliwung sudah dimulai se,iak tahun 1963 melalui Peraturan

Pemerintah (PP), Kepurusan Presiden (Keppres), Peraturan Menteri

(Permen), Peraturan Daerah (Perda) provinsi dan kabuparen, mauPun

Surat Keputusan (SK) Gubernur. Tercatat ada 28 Peraturan terkait

dengan manaiemen penaraan ruang dan permukian di DAS Cilirvung

Hulu sampai dengan tahun 2008 (Dewi et al.20l0). Permasalahan

ruang dan lanskap pada kawasan Bopuniur tetap Lrerlangsung, ini

menunjukkan tidak adanya penegakan hukum yang serius dilakukan

oleh aparat pemerintah.

*ew
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Penelitian Manajemen Lanskap
Penelitian manajemen lanskap dengan basis ekologi lanskap dilakukan

dalam rangka merespons isu krisis terhadap berbagai sektor di Indonesia,
rermasuk krisis lingkungan. Penelirian dilakukan di bawah payung kerja sama
yang b_ertem a Toward Harmonizttion benaeen Deue/opment and Enuironmenul
Coruilarion in BiologicalProduction. Penelitian y*g dip^y.ungi IPB dan The
Universiry of Tolcyo dalam Core UniuersitT Research Program in Applied Bio-
sciences, DIKTI{SPS dari tahun 1998 sampai 2007. Tujuan umum penelitian
adalah memberdayakan dan membangun kembali sisrem agroforestri
tradisional unruk mencapai sisrem pengelolaan sumber daya biologi secara

berkesinambungan pada daerah aliran sungai di kawasan Bogor, Puncak, dan
Cianjur. Penelirian dibagi empar tahap dengan rarger kegiaran penelitian
sebagai berikut: Tahap I (1998-2000): Survei sisrem pengelolaan lingkungan
dan sumber daya biologi pada praktik agroloresrri secara rradisional; Tahap II
(2000-2003): Analisis inrerelasi anrara komponen-komponen dalam sisrem
pengelolaan sumber daya biologi: Tahap lil QAA3*2005): Rekonstruksi
sistem pengelolaan sumber daya biologi serta kemungk.inan pemberdavaan
dan penerapan teknologi masyarakar serentpar: Tahap lV (2U05-2007):
,l,daptasi siste m pe ne rapan penge lolaan sunrber daya t,iokrgi vang baru
dan peiakanaan evaluasi. Secara simultan. penelirian berlanjr.rr pada skim
manajemen lanskap yang didukung oleh ICRAF (2005-2009). Rural
Developmcnt Institute (200C;2008), hibair-hibah riser DIKTi, yaitu Hibah
Penelitian Tim Pascasarjana (2006-2008), Hibah Kompctcnsi (2008-20 i 0),
Hibah Kompetesi Penelitian (2009), dan Hibah Ber.saing (2011-2012).

Hubungan anrara ma.syarakat dan habitarnya menyebabkan terjadinya
proses-proses pertrbahan lanskap. Perubahan budaya, anrara lain adanya
pe ningkatan populasi, pertumbuhan komplekiras sosial, dan kapasiras

teknologi secara konstan mengubah hubungan anrara manusia dan
lingkungannya (Aalen 2001). Lanskap erlami merupakan objek yang diubah
oleh perilaku manusia. i!,lanusia mcnggunakan sunrber daya alam, ridak
jarang mereka mengubah bentuk lanskap, dan dalam berbagai kasus manusia
nrerusak alam (Head 2000). Lanskap budaya rerbentuk dari lanskap alami
melalui suatu kelompok budava masyarakat. Budaya sebagai agmt, lanskap
alami sebagai medium. dan lanskap budava merupakan ha.silnva ((,amtar
6.5).
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LANSKAP
ALAMI

LANSKAP
BUDAYA

Gambar 6.5 Konsep Carl O. Sauer terhadap hubungan lanskap alami dan

lanskaP hudaYa (Head 2000)

Perencanaan lanskap perdesaan dan perkotaan tidak terpaku pada

pengambilan kepurusan d"t 
"r",t Pengetahuan keilmuan saia' tetapi harus

ldr?r,,.gr"ri b"gi k.du"r,ya. Penggun*"n l"ntk"p secara bijaksana mencirikan

p.ngg,r,i".n yaig terbaik, hal tersebut perlu mempertimbangkan penggu naan

,,rrnU., daya secara stabil dan berkeianjutan. Hal tersebut diketahui dari

kebutuhan untuk dapat mengakomodasikan keperluan manusia.serta tetaP

melindungi sumber i"y" ,lr* dan lanskap budaya secara nyata (Thompson

dan Steinlr :r/gil.Penelitian ekologi lanskap yang dilakukaa dirancang

unruk mencapai pe ngembangan lanskap perdesaan-perkotaan secara

berkelanjutan melalui pr-ugr"- plng.mb"ngan wilayah secara ekologis dalam

unit daerah aliran sungaidari-lanskap hulu hingga lanskap hilir (Gambar

6.6). Oleh karena ir,r, 
"-d"ny" 

oronomi daerah pada tingkat kabupaten/kota,

di mana manajemen lanskap dengan dileniasi kawasan administratif perlu

dievaluasi kembali. Kebiiakan ,.rr.Lu, bisa mengakibatkan teriadinya konflik

kepentingan terhadap manafemen sumber daya biologi yang berdampak pada

dimensi ruang dan waktu.

Buda-r-a -+ wAKru 
- 

T;nt*
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Pembangunan Lanskap Perdesaan Berkelanjutan

Perencanaan Terintegrasi Lanskap Perdesaan

I I r.,nt,*3u"n 
I

| | x"t..t,og,,- 
I

Pengenthane.an

Inlrastruktur

Penelitian Ekologi Lanskap pada Pengelolaan Sumtrer da1'a

Biologi B-erkelanj utan: Pemtrerdal'aan Agroforestri Tradisional

Program Pembangunan Bertrasis ['nit Ekologis

Cambar (,.(r Kerangka penelirian Strmber: Ari6n (2004)

Struktur Penelitian dan Area Penelitian
Scbagai ilusrrasi pada rulisan ini, diangkat kasus pe ne litian yang dilakukan

pa,Ja skala n.rakro lnt,tcro-si,tlt) di dua DAS, t'aitu DAS Cianiur (merupakan

t"gi"n sub-t)AS Cir,rrurll h.rgirrn tcngah) dan DAS CilirvunglCisadane 1.'ang

,"rl.r"k tli Iawa Barar. Kedira DAS rersehirt rilpillh selain memiliki kasu-s

nrcnarik 1':tng ntinciirnrink.rn l,.rrn.r..,l.rl,.tl, l,ttl.r.,ttg,ttt lttrltl-hilir prda tuatu

erea tangkapin air, retapi iuga mernperlihatkan pernraselehan htrbungan dc.sa-

kora rii lakarra-Bosor:Puncak-Cianiur. Sebagai penelitien pada skala meso

imeso-scale), pcncliiian nrcrnfc,ku.rkan pada tiga Fragian DAS, vaitu daerah

hulu, tengah, dan hilir (Gambar 6.7)'

struktur lanskap, fungsi lanskap, dan perLrbahan (dinamika) lanskap

pada DAS menarik perharian untuk diteliti dengan topik-topik pengelolaan

irnrk"p secara berkelaniutan. Sebagai conroh pada DAS Citarurn terdapat .1

bendungan, 1,aitu Saguling (di hulu), cirare (di rengah), dan Juanda (hilir)

yang clikelola sebagai sumber air iriga.si dan perikanar.r, pcmbangkit tenagtr

listrik, tempat rekreasi dan sr.rnthcr air minttm secara berkelaniutan. Sementara

itu, DAS (iiliwungicis;rdane mcmiliki kasus pcrr.rbahan pcntrttrpan lahan dan

penggunaan lahan akibat proscs urbanisasi dan industrialisasi'
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T,ga

petnukinan

kao,prng

DUA DAERAH ALIRAN SUI{GAI: DAS CIANJUR
(SUB-DAS CITARUM), DAS CILIWUNG/CISADANE

(lambar 6.7 Skema Strukrur Penelirian (Arifin dan Takeuchi 2001)

Pada skala mil,ro (mbo-tcah), unft penelidannya dalam benruk tapak suatu

pemukirnan atau kampung pada batas-bates adminisffadf. Beberapa penimbangan

ddanr pemilihan apakpendirian addah sclagai berikur: l) gmdien

elev-asi: 200-500 m dari permulaan laut (dpl), ,0O-1.000 dpl, dar > 1.000 m dpl;
2) tapak-tapak penelidan teridenrfikasi sebagai lokasi yang bemda di hulu, tengah,

dan hilir pada &erah diran sungai dan berada pa& lereng yang linie r; 3) ditemukan
variasi penggunaan lahan, piru lanskap alami (humn dan hutan tananun), lr*k"p
pertanian dan perkebunan, resor rekreasi, pemukiman, dan area industri.

Roadmap dan Peneapaian
Manajemen lanskap yang didasari oleh naskah akademik yang dihasilkan

dari kajian riset, memerlukan suatu roadmap riset ddam rentang wakru yang

cukup, paling tidak l0 tahun. Dalam roadmap rersebut dapar terlihat kalian
penelirian/pengembangannya, metode/tekniknya, hasil vang dicapai, dan

pasar yang memanfaarkan hasil penelitian (Gambar 6.8).
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Pada skala makro, karakteristik kondisi lingkungan dan perubahan pada

DAS dika.ii melalui pengembangan analisis sistem informasi geografi (SIG)

dzn ro*ote scttsing. Analisis kuandtatifdilakukan dengan m€nggunakan atribut

karakteristik topografi, tata guna lahan, vegetasi, &n elemen lingkungan lain

pada DAS- Pada skala meso, stinktur, dan funpi lanskap dievaluasi pada

kajiarfilayah. Aliran energi dan aliran bahan antar-perk4rnpungan, area

budi daya sampai dengan area huran ranamarl dianalisis iecara kuanritatif
unruk memahami ekosistem wilayah (Harashina et al. 2003)- Metode dan

reknik pendugaan-dipengaruhi oleh penurunan ekosistem wilayah terhadap

kondisi sosial dan ekonomi. Pada penelitian skala mikro, prakrik agroforestri

rradisional di pekarangan, kebun smpuran, dan ralun ditelid unruk

mengerahui struktur dan fungsinya, termasuk dikaji pada aspek produlsi
yang berpengaruh bagi ketahanan pangan keluarga.

Dinamika Tata Guna Lahan

dan Penurupan Lahan
Unruk merespons perubahan penutuPan lahan dan tata gune lahan

yang sangat cepat diperlukan suaru pembangunan model untuk interpretasi

dinamika ekosistem pada unit bioregional. N'todel tersebur diimplemenesikan

setelah melalui pengintegrasian dan evaluasi dengan hasil penelitian lapang.

Dengan menggunakan model diharapkan rekonstrulsi pola agroforestri

yang berbasis pengetahuan masyarakar lokal dapat mengatasi permasalahan

lingkungan dan dapat menuju sistem pengelolaan sumber daya biologi yang

berkelanjuran, khususnya bagi kawasan agropolitan, yang pengembangannya

berbasis pertanian.

Pengembangan analisis sistem informasi geomorfologi (SIG) pada

penelirian skala makro di ringkat ekosistem wilayah telah mengidenti6kasi

karakter lanskap dan pengelolaan lanskap bioregional pada DAS Cianjrrr
(Gambar 6.9). Pro6l penggunaan lahan dan PenuruPan lahan dari hulu

hingga hilir di DAS Cianjur dapat diiadikan pedoman bagi pengelolaan

lanskap berdasarkan kondisi agro-ekologisnya (Gambar 6. l0).
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A*ti (A -

ErdklL "ra s+r.
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Gambar 6.9 Disrribusi kelas elevasi (kiri-rrtrs), kelas lcrcns (kairen-rrt.t'). trta

guna lahan exitting (kiri-renr:.rh ), j c n is tatr.rh ( k.rnrrn-terlqah),

Lahay, erosi (kiri-bawah). ,.1;rn trtil surl.l l.thrrrt ek,,l,,r1ir r'.lll{

diusulkan (kanan-bawah) .1i l),.\5 (,i.irl jtrr. Stlh [),'\S ( -ir.rrtrrrr

(Sumber: Saroinsong et ai )ttt1\t
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Pada DAS Cianjur dfiasilkan pola distribusi penggunaan lahan

berdasarkan aribut tingkat kemiringan lereng, elevasi, dan jenis tanah.

Semakin qqt4llr -suaru lereng semakin kecil proponi ketersediaan lahan sawah

dan pem,Liman- Akan tetapi, semakin besar pula proporsi hutan, rdun, dan

kebun campuran. Pada area darar (G-3o:/o) ditemukaa 660./o proporsi padi

sawal5;edangkan hutan hanya 0,3olo. Pada wilavah vang sangar curam (>,
45o/o) dtrcmukan proporsi 68,50/o adalah hutan, sedangkan area padi sawah-

tidak ditemukan sama sekali. Sementara pada penanian lahan kering (regalan),

proporsi rerbesar mencapai 48,5oio terdapat pada wilayah dengan ringkat

kemiringan lereng sedang. Pada elevasi di atas 2.000 m dpl, l00o/o dijumpai
lahan untuk penggunaan hutan saja. Setiap penggunaan lahan terdistribusikan

dengan jenis ranah yang spesifik sesuai dengan kondisi fisik dan kimiawi yang

dipedukannya. Sebagai contoh, distribusi lahan padi sawah terkonsentrasi

pada area yang memiliki drainase miskin amu sangat miskin.

Lima aiokasi lahan agro-ekologis relah dideliniasi di DAS Cianjur kecuali

untuk huran dan pemukiman, yaitu zona unuk padi sawah {34,0o/o), utoa
sayuran dararan tinggi (11,2o/o), zona agroforestri kompleks (9,2olo), zona

perkebunan teh (6,80lo), dan zona tanalnar) canrpuran (3,5a/o). Terdapat lin'ra

skenaris yang disarankan isaroinsong, Arifin, Candasasmita dan Takeuchi

2003) yaitu EXIST (Errsting Land Use in S*itability Term), INTEI'\SE
(Introduction Compbmcnt of Main Land Use), TREND (Towar& Market
and Dc-rnand), GREEN (Go with Rural Enuironm€nt Enhancement), dan

COMBINE (C+mbine seueral Sorts in the same time).
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Penutup Triple Bottom Line Benrft
dalam Manajemen Lanskap

, :^, <+..*ii' ,o+: - &€@ 6*$F

Manajemen lanskap diterapkan di kawasan yang basis pertaniannya dapat

didekari dengan konsep lanskap agroforestri. Hal tersebut diiakukan untuk
mencf ai keseimbangan an tara keberlanj utan eko logis (biofi sik lin gkun gan),

peningkatan ekonomi dalam kesejahtaeraan masyarakat, sena rerjaganya sosial

budaya masyarakat (Arifin ct al.2AA9). HaI ini yang kira kenal sebagai"tiPb
bottom line bcaef t:. (Gambar 5. I I ).

Gambar6. ll Manajemen kawasan skala lanskap dengan memperhadkan
keberlanjutan lingkungan, peningkatan ekonomi, dan sosial

budaya masyarakat (modifikasi fui6n 201 0)

Manajemen lanskap dengan cara pemberdayaan kembali wilayah
perdesaan di daerah hulu DAS diharapkan dapat memperbaiki produktivitas
wilayah dan hubungan yang baik hingga ke hilir secara harmonis dan

berkelanjutan. Secara kewilayahan, ragam land-use, keindahan, potensi
agroforestri, dan lanskap budaya eco-uilhge dipandang sebagai variabel y,ang

berpotensi untuk d ikembangkan sebagai objek ekowisata/agrowisata. Dengan
demikian, masyarakar dalam aktivitas sehari-harinya yang telah memperoleh
manfaat secara sosial ekonomi dan lingkungan juga dapat meningkatkan
kesejahteraannya dengan aktivitas ekowisata/agrowisata.

Pacia skala meso cian makro, implementasi manajemen lanskap harus

terinregrasi anrara daerah hulu, tengah maupun hilir scsuai dengan prinsip
pengelolaan lanskap pada skda DAS. Namun, setiap daerah dapat menetapkan

skda prioritas upaya pengelolaan yang dilakul<an sesuai dengan permasalahan

J

ir&#--*e :iryw+
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yang dihadapinya (Ari6n, Munandar, fuifin-Nurhayati' Kaswanto 2009)'

antara lain:

a. Daeralt hulu. Pengelolaan pada daerah huiu diprioriraskan pada upaya

penurunan dngkat erosi, perbaikan sisrem drainase' Penanganan limbah

p-adat dan limbah cair. penataan ruang luar pa& lingkungan rumah'

pn".di"a. ruang publik sena pembangunan sisrem resapan air unruk

penvediaan air bersih'

b. Datdlt rng,l!! Pengelolaan pada daerah tengah diprioritaskan pada upaya

optimalisasl fungri i.k ,angan dan sistem agroforestri lainnya' perbaikan

sistem drainrr" ,.., p.'b"ik"t' dan perlindungan terhadap bangunan

rradisional.

c. Daerah hilir- Pengelolaan pada daerah hilir diprioritaskan pada

upaya perbaikan silrem pengelolaan air unruk mengatasi baniir dan

kekeringan, pengelolaan i'nlpatt dan limbah' scrta oPtimalisasi funpi

dan p..iindungan terhadap sisten'r agrolorestri'

Selain iru, pernbangkitan aktivitas ekonomi lokal dengan tctaP

n.rcnrerhatikan keberlaniuian lingkr-rngan iuga sangat dipcrlukan' Sccara

ck,rit-,tiis clipcrlukarl 1e iaring hii'ru (grrr;l ;i''tii'ot'k.) dalam trcntuk koridor t'ang

n.rcnghubungkan antrrunir- lrnrt ^i. Tin<iakan ini drlakukall tcrutanrtr untuk

n.,*n"-;.n","r,'irnrkrp keberlaniutair b"si konsen'a.si keanekaragaman ha.vati

(Arifin dan Nakagoshi 201 i )'
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REVoLUSI Hrlnu

lemikiran Guru Besar IPB

Sejak ilko-r.,, IPB turut sena dalq.arz

menggelaklian program revolusi hiiau (RH).

Dalam rangka pelalsanaan program tersebut

di Indonesia, IPB berdiri di garda terdepan

mela.lui program BIMAS. Tuiuannya

untuk menlawab keburuhan zaman yang

dihadapi saar itu-ancaman kelaparan akibat

terbarasnya persediaan pang3n vang melanda

dunia pada dekade 1960-an dan 1970-an.

unruk menghadapi permasalahan yang

bcrkembang saat ini, konsep RH perlu

dirinjau ulang, bahkan direvolusi kemtrali.

Hal ini perlu dilakukan karena serelah 40

tahun dilakxrnakan, penerapan RH tclah

memberikan dampak negatif. f)ampak negatif

rersebut berupa kekeringan lahan, degradasi

lingkungan sebagai akibar penggunaall

pupuk kimia &n pesrisida secara berlebihan,

s€ria patahn]ra berbag:ai ketahanan generilt

terhadap hama dan penyakit.

D.r,'r,, Guru Besar (DCB) IPB rclah
- ircrkomitmen unruk ikut ntcntbcriken

kontr ibu.i .lalrtn nrctrqat.rsinr-a' ,rtrtlra hitt
dengan nrcnggagr! konsep nterevoiusi rclolusi

hijeu {\lRHi vang dituengkan d;rlern bLrku

ini. 1':rr:r ilmus'etr dirunrr:t untuk mampu

mcnjluab persoelen kckcringirn. pcrubaher-r

iklirn. rl:ur []r{Irilrlavfrl gl.,[rel. Inilah gag3.\an

.'enq tcrk.urdune dal,un konscp \1RH. Konsep

\tRH t'.rne digasas IPB tlihrrapkrn tl:tpar

nrcs'r.rir.rdk,rn keadilan bagi unrat manusia dan

lingktrnrien hidup dcngarl car:t lrlelL'st:trik:li1

elanr scclr.t frcrkcianiutan.
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